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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan pengolahan data, analisis data dan pembahasan, maka dapat di 
tarik kesimpulan bahwa masyarakat di kampung adat Cirendeu memiliki filosofis 
tentang pendidikan yaitu “ngindung kawaktu mibapa ka jaman” dan pendidikan 
berangkat dari istilah Silih Asah, Silih Asih, Silih Asuh (Silas). Selain itu di 
kampung adat Cirendeu memiliki konsep pendidikannya yang menarik yaitu 
terdapat pendidikan adat yang secara khusus mendidik anak-anak hingga dewasa 
secara turun temurun dengan nilai-nilai kebudayaan sebagai landasannya.   
Filosofis pendidikan “ngindung kawaktu mibapa ka jaman” artinya 
pendidikan di kampung adat Cirendeu sudah menerima dan mengikuti 
perkembangan jaman namun tetap melestarikan kebudayaan lokal. Filosofis 
pendidikan ini sesuai dengan konsep Trikon, dimana kontinyu dengan menurunkan 
kebudayaan kepada generasi selanjutnya, konvergen menerima kebudayaan luar 
dengan selektif, konsentris yaitu bersatu namun tidak menghilangkan karakter 
budaya leluhur. 
Di kampung adat Cirendeu juga memiliki filosofis bahwa pendidikan 
berangkat dari istilah Silih Asah, Silih Asih, Silih Asuh (Silas). Pendidikan dimulai 
dari saling mengenal satu sama lain dilanjut dengan saling memberikan kasih 
sayang yang tulus (Silih Asih), saling mencerdaskan dan saling memperluas 
wawasan (Silih Asah), saling membimbing, membina dan mengarahkan (Silih 
Asuh). Penerapan pendidikan tersebut sesuai dengan tri pusat pendidikan Ki Hajar 
Dewantara, dimana pendidikan di sana tidak hanya tanggung jawab sekolah namun 
tanggung jawab bersama antara keluarga, sekolah, dan pendidikan adat. 
Di kampung adat Cirendeu terdapat pendidikan khusus yaitu pendidikan adat 
yang dikelola oleh masyarakat adat. Pendidikan adat bertujuan untuk melestarikan 
kebudayaan lokal dan menciptakan penerus dalam melestarikan kebudayaan yang 
ada di kampung adat Cirendeu. Hasil temuan ini dapat menambah wawasan 
pengetahuan tentang filosofis pendidikan yang ada di kampung adat Cirendeu, juga 
dapat digunakan oleh masyarakat kampung adat Cirendeu untuk salah satu upaya 
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dalam melestarikan dan mengembangkan kebudayaan yang ada di kampung adat 
serta menciptakan generasi selanjutnya yang tidak tertinggal seiring 
berkembangnya jaman namun tetap menjadi generasi yang mempertahankan adat 
dan budayanya. 
5.2. Implikasi dan Rekomendasi  
Setelah melakukan analisis data dan memperoleh hasil temuan di lapangan, 
peneliti memiliki beberapa implikasi dan rekomendasi kepada pihak-pihak terkait 
sebagai berikut: 
1. Pemerintah Kota Cimahi 
Pemerintah kota Cimahi diharapkan memberikan perhatian khusus kepada 
masyarakat adat Cirendeu tidak hanya mengenai kearifan lokal nya saja, namun 
perhatian mengenai kajian pendidikan khususnya pendidikan anak usia dini 
(PAUD). Sehingga pemerintah dapat mempertimbangkan untuk menyesuaikan 
pendidikan yang tepat dilingkungan adat.  
2. Orang tua di kampung adat Cirendeu 
Orang tua diharapkan mempertahankan warisan leluhur yang positif dan sikap 
luwes dalam menerima dan mengikuti perkembangan jaman terutama dalam 
pendidikan anak usia dini. Sehingga kampung adat Cirendeu memiliki pendidikan 
anak usia dini yang unik dan berkarakter. 
3. Peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan teknik 
pengumpulan data  menggunakan teknik observasi. Sehingga peneliti ikut terlibat 
secara langsung dalam kehidupan di masyarakat adat Cirendeu untuk menggali data 
yang lebih rinci tentang pandangan orang tua terhadap pendidikan anak usia dini. 
Peneliti perlu memiliki kemampuan mewawancarai yang baik untuk 
mengumpulkan data sehingga fokus kepada kajian dan menghindari meluasnya 
data. 
